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Abstract (English) Article History

This study aims to determine whether there is a significant effect on students'  Submitted: 4 November 2024
mathematical conceptual understanding between those who learn using the  Accepted: 13 November 2024
Problem-Based Learning (PBL) model assisted by Cabri 3D and those who  Published: 14 November 2024
learn using the Discovery Learning model assisted by Cabri 3D at SMP Negeri

1 Kelapa Dua. This research is a quasi-experimental study, where the  Key Words

researcher acts as the teacher during the learning process. The population of  mathematical conceptual

this study consists of all eighth-grade students in the second semester at SMP  understanding, Problem-Based
Negeri 1 Kelapa Dua, comprising nine classes with a total of 362 students. The  Learning, Discovery Learning,
sampling technique used was cluster sampling, where two classes were  Cabri 3D

randomly selected from the nine, resulting in class VII1-D as the experimental

group 1, consisting of 40 students, and class VIII-F as the experimental group

2, also with 40 students. The study employed an instrument in the form of an

essay-type posttest, which was used to assess the students' mathematical

conceptual understanding. This test instrument was first validated by three

competent validators: two lecturers in mathematics education and one

mathematics teacher, and was confirmed to be valid. The results of the study,

after different treatments were applied—experimental group 1 using the PBL

model assisted by Cabri 3D and experimental group 2 using the Discovery

Learning model assisted by Cabri 3D showed that the average score of

experimental group 1 was 76.95, while the average score of experimental group

2 was 68.175. A one-tailed t-test with degrees of freedom (df) = 78 and a =

0.05 resulted in a calculated tvalue = 2.8024 and ttabel = 1.66462. Since the

calculated tvalue (2.8024) > ttabel (1.66462), the null hypothesis is rejected

and the alternative hypothesis is accepted. Thus, the study concludes that there

is a significant effect on students' mathematical conceptual understanding

between those who learn using the Problem-Based Learning model assisted by

Cabri 3D and those who learn using the Discovery Learning model assisted by

Cabri 3D.

Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh  Submitted: 4 November 2024
signifikan antara kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang  Accepted: 13 November 2024
belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  Published: 14 November 2024
Berbantuan Cabri 3D dengan siswa yang belajar menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Cabri 3D di SMP Negeri 1  Kata Kunci

Kelapa Dua. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, yaitu ~ Kemampuan Pemahaman
peneliti bertinda sebagai guru dalam proses pembelajaran. Populasi dalam  Konsep Matematika, Model
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 1~ Problem Based Learning,
Kelapa Dua yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah keseluruhan siswa 362  model Discovery Learning,
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster sampling dengan  Cabri 3D

mengambil 2 kelas dari 10 kelas secara acak, maka terpilih kelas VIII-D

sebagai kelas eksperimen 1 yang berjumlah 40 orang dan kelas VI11-F sebagai

kelas eksperimen 2 yang berjumlah 40 orang. Penelitian ini menggunakan

instrumen dalam bentuk uraian yaitu posttest yang digunakan untuk

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Instrumen tes

tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh tiga orang validator kompeten yaitu dua

validator dosen pendidikan matematika dan satu validator merupakan guru

matematika dan telah dinyatakan valid. Dari hasil penelitian setelah diberikan

perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran

Problem Based Learning Berbantuan Cabri 3D dan kelas eksperimen 2 dengan
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model pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Cabri 3D diperoleh nilai
rata-rata kelas eksperimen 1 sebesar 76,95 dan nilai rata-rata kelas eksperimen
2 sebesar 68,175. Hasil uji t sepihak dengan dk = 78 dan a = 0,05 diperoleh
thitung = 2,8024 dan ttabel = 1,66462, sehingga thitung (2,8024) > ttabel
(1,66462) maka Ha diterima, dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning Berbantuan Cabri 3D dengan siswa yang belajar dengan model
pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Cabri 3D.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut kualitas sumber daya
manusia yang mampu bersaing secara global, yang hanya dapat tercapai melalui pendidikan
yang berkualitas. Pendidikan, terutama dalam bidang matematika, memiliki peranan penting
dalam perkembangan teknologi modern. Matematika dianggap sebagai dasar dari ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan penguasaan konsep matematika yang baik sejak dini sangat
penting untuk mempersiapkan generasi yang mampu berkontribusi dalam kemajuan teknologi.
Sayangnya, pemahaman konsep matematika di kalangan siswa Indonesia, khususnya di tingkat
SMP, masih rendah. Fenomena ini terlihat dari kesulitan siswa dalam menerapkan konsep
matematika untuk menyelesaikan soal-soal, seperti yang teramati dalam observasi awal di SMP
Negeri 1 Kelapa Dua. Banyak siswa tidak dapat menghubungkan konsep-konsep matematika
yang telah diajarkan untuk menyelesaikan masalah, yang berimbas pada rendahnya hasil
belajar mereka.

Salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep matematika adalah metode
pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru, seperti ceramah dan latihan soal, yang tidak
memberi ruang bagi siswa untuk menggali dan memahami konsep secara mandiri. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis masalah,
seperti Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Learning, dapat meningkatkan
pemahaman matematika siswa.

Efektivitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran
yang digunakan, tetapi juga oleh pemanfaatan media yang sesuai, yang dapat mengoptimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran serta meningkatkan pemahaman siswa. Menurut Christou dkk.
(2006), salah satu solusi untuk memperbaiki pemahaman siswa adalah dengan
mengintegrasikan penggunaan komputer dalam pembelajaran matematika, terutama dalam
pembelajaran geometri 3D, karena hal ini dapat meningkatkan kemampuan visualisasi siswa
dan memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep-konsep matematika yang bersifat tiga dimensi. Dengan kata lain, penggunaan media
komputer memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka secara mandiri,
terutama dalam pembelajaran geometri yang melibatkan objek-objek abstrak. Salah satu
perangkat lunak komputer yang dapat digunakan dalam konteks ini adalah Cabri 3D, sebuah
software interaktif yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran geometri tiga dimensi
(Widiyaningsih, 2013). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menerapkan media berbasis
komputer, yaitu software Cabri 3D, dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Alasan
penggunaan media ini adalah karena komputer dapat memvisualisasikan sebagian besar materi
matematika dengan lebih jelas, serta sejalan dengan tuntutan kurikulum yang mendorong
penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika, di samping tampilan komputer yang
lebih menarik dibandingkan dengan penggunaan papan tulis.

Perbedaan temuan antara kedua model ini, serta potensi penggunaan media interaktif
seperti Cabri 3D dalam pembelajaran geometri, memunculkan pertanyaan mengenai efektivitas
masing-masing pendekatan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika
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antara siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan Discovery
Learning berbantuan Cabri 3D. Inovasi penelitian ini terletak pada penerapan kedua model
tersebut dengan dukungan media berbasis komputer yang dapat memvisualisasikan konsep-
konsep matematika tiga dimensi, sehingga diharapkan dapat memperbaiki pemahaman konsep
siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan metode
pembelajaran matematika yang lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan perkembangan
teknologi pendidikan saat ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen yaitu peneliti berperan langsung sebagai
guru dalam proses pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kelapa Dua yang berjumlah 80 orang dan objek penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman konsep matematika dengan kelas VII1-D sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas
VI1I-F sebagai kelas eksperimen 2. Desain yang digunakan adalah Posttest Control Group
Design. Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1
Posttest Only Control Group Design
Kelas Perlakuan Post test
Eksperimen 1 S1 @)
Eksperimen 2 Sz @)
Keterangan :
S1 = Perlakuan terhadap kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran Problem Based

Learning berbantuan Cabri 3D

S = Perlakuan terhadap kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Cabri 3D
O = Tes akhir (post-test) yang diberikan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Adapun prosedur penelitian ini dikelompokkan dalam tiga tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :

a. Melakukan observasi ke sekolah

b. Menyusun jadwal penelitian yang disesuaikan dengan jadwal sekolah

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, dalam kelompok eksperimen 1
menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Cabri 3D dan kelompok eksperimen 2 dengan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Cabri 3D

d. Menentukan sampel penelitian sebanyak dua kelas

e. Menyiapkan alat pengumpul data berupa posttest

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam penelitian ini, tahap pelaksanaan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

a. Memvalidkan soal instrument penelitian

b. Mengadakan pembelajaran pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Cabri 3D sedangkan kelas
eksperimen 2 dengan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Cabri 3D

c. Memberikan posttest (O) pada kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 untuk
mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah
dilakukan pembelajaran yang berbeda terhadap kedua kelas. Tes ini dilakukan
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setelah perlakuan selesai dan waktu dan lama pelaksanaan post-test pada kedua kelas
adalah sama.
3. Tahap akhir
a. Menghitung mean hasil posttest (O) dari masing- masing kelas
b. Melakukan pengolahan data posttest (O) untuk menguji hipotesis
¢. Menyimpulkan hasil penelitian

Sementara instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes untuk
mengukur pemahaman konsep siswa menurut Bloom yaitu pemahaman translasi, interpretasi
dan ekstrapolasi. Perolehan data pemahaman konsep matematika siswa dilakukan dengan
penskoran terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Setiap soal mengandung satu atau
lebih indikator pemahaman konsep matematika. Setelah jawaban siswa dianalisis dan diberi
skor, untuk keperluan penilaian total skor dikonversi ke nilai 1- 100 dengan rumus

X
N= skor mallcsimum x 100
Keterangan:
N = nilai
X; = skor yang diperoleh

Pengolahan dan analisis data hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematika
dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah sebaran data berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji normalitas Liliefors
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan salah satu syarat dalam analisis uji t. Untuk menguji
kesamaan varians, digunakan uji F
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan analisis uji t dengan rumus

X, —-X; (ny — 1)512 + (n, — 1)522
;dengan S =

L= 1 1 n,+n,—2
S f_ b= 1 2
ny  n,

Keterangan:

)E - nilai rata — rata kelas eksperimen 1
X, : nilai rata — rata kelas eksperimen 2
n, : jumlah sampel kelas eksperimen 1
n, : jumlah sampel kelas eksperimen 2

S : standard deviasi gabungan dari kedua kelas sampel
S,;%  :varians kelas eksperimen 1
S,%  :varians kelas eksperimen 2

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika t,;,,, <t dengan dk = (n, +n, —2) dan
taraf nyata « = 0,05 Untuk harga-harga t lainnya Ho ditolak atau terima Ha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian mengenai pemahaman konsep matematika siswa ini dilakukan di kelas VII1
SMP Negeri 1 Kelapa Dua, yaitu kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VIII-F
sebagai kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 yang terdiri dari 40 siswa diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Cabri 3D dan kelas
eksperimen 2 yang terdiri dari 40 siswa diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Cabri 3D. Materi yang diajarkan selama penelitian adalah
bangun ruang kubus dan balok. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan
rincian 2 kali pertemuan untuk memberikan perlakuan dan 1 kali pertemuan untuk memberikan
posttest. Dari hasil posttest pemahaman konsep matematika yang diperoleh pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 secara ringkas disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2.
Data Posttest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen 1 dan Kelas
eksperimen 2

Kelas
Statistik _ _
Eksperimen 1 Eksperimen 2

Jumlah Siswa 40 40

Nilai Maksimum (Xmaks) 100 94

Nilai Minimum (Xmin) 50 42
Rata- Rata 76,95 68,175

Simpangan Baku 14,08937 13,91713

Jika dilihat dari nilai rata- rata yang diperoleh kedua kelas, kelompok eksperimen 1
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 dengan selisih 8,775. Hal ini
menunjukkan bahwa rata- rata skor pemahaman konsep kelas eksperimen 1 di atas rata- rata
skor pemahaman konsep kelas eksperimen 2. Berdasarkan perhitungan daftar nilai posttest
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 (lampiran 15) perbandingan persebaran data di
kedua kelas dapat dilihat pada gambar 1.

-
=]

I \ e Eksperimen 1
- —m—Eksperimen 2

Frekuensi

O K N W B U O N 0w

X/ N N/

42 44 46 48 50 52 54 56 58 60 62 64 66 68 70 72 74 76 78 B0 82 84 86 B8 90 92 94 96 98 100
Nilai Posttest

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Posttest Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Berdasarkan kurva di atas, terlihat bahwa nilai siswa tertinggi dari dua kelas tersebut terdapat
pada kelas eksperimen 1 dengan nilai 100, sedangkan nilai terendah terdapat pada kelas
eksperimen 2 dengan nilai 42. Selain itu, berdasarkan rata- rata, penyebaran nilai pemahaman
konsep matematika siswa pada kelas eksperimen 1 cenderung mengumpul di atas nilai rata-
rata kelas eksperimen 2 (68,175). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
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konsep matematika siswa kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen 2.

Sebelum pengujian hipotesis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis
yaitu hasil post test kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan
model Problem Based Learning berbantuan Cabri 3D dan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Cabri 3D. Uji persyaratan analisis adalah uji normalitas dan uji
homogenitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors dengan syarat normal
adalah Lo < Ltabel pada taraf a = 0,05. Secara ringkas hasil pehitungan uji normalitas data
posttest pada masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Uji Normalitas Data Posttest Siswa

Data Kelas Lo Ltabel(a = 0,05) Kesimpulan
40 Eksperimen 1 0, 06371 0,140089 Normal
40 Eksperimen 2 0,121916 0,140089 Normal

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji normalitas pada taraf signifikansi a = 0,05
menunjukkan data posttest dari kelas eksperimen 1 adalah Lo (0,06371) < Ltanel (0,140089)
yang berarti data berdistribusi normal dan pada kelas eksperimen 2 adalah Lo (0,121916) <
Ltaber (0,140089) yang juga berarti data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi posttest pemahaman konsep matematika siswa pada kedua kelas tersebut
(eksperimen 1 = 0,06371 dan eksperimen 2 = 0,121916) lebih tinggi daripada nilai Kkritis
untuk uji Liliefors yaitu harga Ltaer = 0,140089 dengan a = 0,05 dan n = 40 schingga
disimpulkan bahwa data posttest pemahaman konsep matematika siswa kedua kelas
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas nilai post test kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol dilakukan uji-F, yaitu membagi variansi terbesar
dengan variansi terkecil. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen pada taraf signifikan o = 0.05 dapat
dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Ringkasan Perhitungan Uji Homogenitas

Kelas Varians Fhitung Frabel Kesimpulan
Eksperimen 1 198,5103
Eksperimen 2 193,6865

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh Fhitung (1,0249) < Faber (1,697) yang artinya varians
nilai posttest pemahaman konsep matematika siswa kedua kelas sama atau homogen. Hasil
uji persyarat analisis diperoleh bahwa kelompok data kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.

1,0249 1,697 Homogen
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Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t sepihak. Ringkasan perhitungan uiji
hipotesis kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis Data Posttest

Data Kelas | Nilai Rata- thitung trabel Kesimpulan

Uji pihak Rata
kanan | Eksperimen 1 76,95

Eksperimen 2 68,175

2,802368 | 1,66462 | Tolak Ho

Berdasarkan tabel 4.5. di atas, hasil pengujian pada taraf signifikansi o = 0,05
dandk = ni1+ nz - 2 = 78 dengan thitung = 2,802368 dan tianer = 1,66462 sehingga terlihat
thitung (2,802368 ) > tyqpe(1,66462) yang berarti bahwa H, ditolak dan Ha diterima.
Sehingga disimpulkan bahwa rata — rata nilai postest siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Cabri 3D lebih
tinggi dibandingkan rata — rata nilai postest siswa yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Cabri 3D.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kelapa Dua ini melibatkan dua
kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda. Kelas
eksperimen 1 diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan kelas eksperimen 2 diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning, dimana kedua kelas dalam pembelajarannya sama- sama menggunakan
bantuan Sofware Cabri 3D.

Dengan merujuk pada nilai rata- rata posttest pemahaman konsep matematika siswa
kedua kelas eksperimen terlihat bahwa nilai rata- rata pemahaman konsep kelas eksperimen 1
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
lebih baik dibandingkan model pembelajaran Discovery Learning. Hal ini dikarenakan model
Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya, mengembangkan
kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru,
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki
dalam dunia nyata, mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir dan memudahkan siswa dalam menguasai
konsep-konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata. Selain itu dalam model
pembelajaran Problem Based Learning fase demi fase yang lebih terstruktur dan sistematis
dibandingkan dengan model pembelajaran Discovery Learning.

Meskipun demikian, baik Problem Based Learning maupun Discovery Learning sama-
sama dapat menjadikan siswa terbiasa aktif dalam menyelesaikan masalah berpikir secara
individual untuk mendapatkan konsep. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran bukan hanya
sekedar mentransfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses yang dikondisikan
atau diupayakan oleh guru, sehingga siswa aktif dengan berbagai cara membangun sendiri
pengetahuannya. Dalam pembelajaran dengan model Based Learning dan model Discovery
Learning sama- sama dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika di
kedua kelas eksperimen tersebut. Hanya saja rata- rata hasil posttest di kelas dengan model
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pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan di kelas dengan model
pembelajaran Discovery Learning.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penilitian terdahulu yaitu May (2016)
yang menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika yang dikenai dengan Problem Based
Learning mempunyai tingkat kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar matematika siswa yang dikenai dengan Discovery Learning. Selain itu
Minarni (2016) juga melakukan penelitian yang sejalan dengan simpulan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematika siswa dan meningkatkan aktivitas siswa didalam kegiatan pembelajaran. Sehingga
model pembelajaran PBL lebih baik digunakan untuk kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.

Dari pembahasan di atas dengan adanya teori yang mendukung serta penelitian
relevan yang peneliti jelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Cabri 3D lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan Model
Pembelajaran Discovery Learning berbantuan Cabri 3D..

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah bagi
guru matematika disarankan untuk dapat mengajarkan materi kubus dan balok dengan
menggunakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan sendiri konsep
kubus dan balok sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Oleh
karena itu kepada guru dapat diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Discovery Learning yang
memungkinkan untuk diterapkan sebagai usaha dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa selain itu kepada penelitian lanjutan agar hasil dan perangkat
penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning dan model pembelajaran Discovery Learning pada materi kubus dan balok
ataupun materi yang lain serta dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik yang dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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